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Perceraian merupakan masalah yang sering terjadi dalam lingkungan 
sekitar kita, seolah-olah menjadi hal yang biasa dan wajar dilakukan oleh sebagian 
orang. Banyak cara untuk meminimalisir perceraian ini, salah satunya yaitu 
dengan adanya kegiatan bimbingan pra-nikah. Bimbingan pra-nikah meripakan 
kegiatan yang telah ada sejak berdirinya KUA Kecamatan Juntinyuat dan telah 
ditetapkan berdasarkan peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 
No. DJ.11/491 tahun 2009 tentang Kursus Calon Pengantin. Kemudian pada tahun 
2013 peraturan tersebut disempurnakan dengan dikeluarkan Peraturan Direktur 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ.II/542 tahun 2013 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah. Pada tahun 2009 program 
bimbingan keluarga ini dikenal dengan sebutan kursus calon pengantin, namun 
pada tahun 2013 program ini dikenal dengan sebutan kursus pra nikah. Dalam 
setiap kegiatan bimbingan pra-nikah, penyuluh selalu memberikan penekanan 
akan pentingnya saling menjaga satu sama lain seperti yang telah disebutkan 
dalam surat Al-Baqarah ayat 187 yang artinya “…mereka (para istri) adalah 
pakaian bagi kalian (para suami), dan kalian adalah pakaian bagii mereka…”.  
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui peran penyuluh agama 
dalam kegiatan bimbingan pra-nikah sebagai upaya pencegahan perceraian di 
kecamatan Juntinyuat kabupaten Indramayu (2) untuk mengetahui pelaksanaan 
kegiatan bimbingan pra-nikah di kecamatan Juntinyuat kabupaten Indramayu. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitain 
studi kasus. Teknik pengumpulan data: Wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan.  
Dari hasil penelitian ini menunjukkan  peran penyuluh agama KUA dalam 
proses bimbingan pra-nikah sebagai upaya pencegahan perceraian di Kecamatan 
Juntinyuat kabupaten Indramayu yaitu pertama, memberikan sudut pandang yang 
lebih luas akan sebuah pernikahan. Kedua, menjelaskan pentingnya hak dan 
kewajiban suami istri dan ketiga, faktor penyebab perceraian di Kecamatan 
Juntinyuat. 
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Divorce is a problem that often occurs in our environment, as if it is a 
normal and natural thing for some people to do. There are many ways to minimize 
this divorce, one of which is the existence of pre-marital guidance activities. Pre-
marital guidance is an activity that has existed since the establishment of the 
Juntinyuat District KUA and has been determined based on the Director General 
of Islamic Community Guidance Regulation No. DJ.11/491 of 2009 concerning 
the Prospective Bride Course. Then in 2013 the regulation was refined with the 
issuance of the Director General of Islamic Community Guidance Regulation No. 
DJ.II/542 of 2013 concerning Guidelines for the Implementation of Pre-Marriage 
Courses. In 2009 this family guidance program was known as the prospective 
bride and groom course, but in 2013 this program was known as the pre-wedding 
course. In every pre-marital guidance activity, the instructor always emphasizes 
the importance of taking care of each other as has been mentioned in Surah Al-
Baqarah verse 187 which means "...they (wives) are clothes for you (husbands), 
and you is clothing for them…”. 
The purpose of this study was (1) to determine the role of religious 
instructors in pre-marital guidance activities as an effort to prevent divorce in 
Juntinyuat sub-district, Indramayu district (2) to determine the implementation of 
pre-marital guidance activities in Juntinyuat district, Indramayu district. This 
research uses qualitative research methods with the type of case study research. 
Data collection techniques: Interview, observation, and documentation. Data 
analysis uses data collection techniques, data reduction, data presentation and 
drawing conclusions. 
The results of this study indicate the role of the KUA religious instructor 
in the pre-marital guidance process as an effort to prevent divorce in Juntinyuat 
District, Indramayu district, namely first, to provide a wider perspective on a 
marriage. Second, explaining the importance of husband and wife's rights and 
obligations and thirdly, the factors causing divorce in Juntinyuat District. 
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